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Abstrak 

Permasalahan sampah di Kampung Ayuka, Kabupaten Mimika, masih disebabkan oleh rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam memilah dan mendaur ulang sampah. Program PKM ini bertujuan meningkatkan kesadaran 

lingkungan sejak dini melalui Papan Edukasi Umur Sampah Terurai di SD Negeri Ayuka. Dengan pendekatan 

partisipatif dan edukatif, kegiatan melibatkan mahasiswa, guru, dan siswa dalam pembuatan serta pemasangan 

media berisi informasi waktu terurai berbagai jenis sampah. Hasilnya, siswa lebih memahami dampak sampah 

terhadap lingkungan dan menunjukkan peningkatan kepedulian dalam pengelolaan sampah. Program ini berhasil 

menciptakan media edukatif yang menarik serta mendorong budaya peduli lingkungan yang dapat direplikasi di 

sekolah lain.  

Kata Kunci - edukasi lingkungan, papan edukasi, pengabdian kepada masyarkat 

 

Abstract 

The waste problem in Kampung Ayuka, Mimika Regency, remains due to the community’s low awareness of 

waste sorting and recycling. This Community Service Program (PKM) aims to raise environmental awareness 

from an early age through the Decomposing Time Educational Board at SD Negeri Ayuka. Using participatory 

and educational approaches, the activity involved students, teachers, and university members in creating and 

installing a visual media board displaying information about the decomposition time of various types of waste. 

The results show that students gained a better understanding of the environmental impact of waste and 

demonstrated increased concern for proper waste management. This program successfully created an engaging 

educational medium and fostered an environmental care culture that can be replicated in other schools.  

Keywords - environmental education, educational board, community service 
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PENDAHULUAN 
 Permasalahan sampah masih menjadi isu lingkungan yang kompleks di berbagai daerah, 

termasuk di Kabupaten Mimika. Pertumbuhan penduduk yang pesat serta meningkatnya aktivitas 

konsumsi masyarakat menyebabkan volume sampah terus bertambah setiap tahun. Berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), sebagian besar sampah di Indonesia berasal 

dari rumah tangga dan belum dikelola dengan baik. Kondisi ini berdampak pada pencemaran tanah, 

air, dan udara, terutama karena rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah antara sampah 

organik dan anorganik. 

 Di Kampung Ayuka, Distrik Mimika Timur Jauh, permasalahan pengelolaan sampah juga 

menjadi perhatian serius. Masyarakat masih terbiasa membuang sampah secara bercampur tanpa 

memperhatikan dampak lingkungan jangka panjang. Banyak sampah anorganik seperti plastik dan 

logam yang membutuhkan waktu sangat lama untuk terurai. Kurangnya fasilitas edukasi serta media 

informasi yang menarik menyebabkan upaya sosialisasi dari pemerintah dan lembaga pendidikan 

belum berjalan optimal dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat. 

 Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 

peduli lingkungan sejak dini. Melalui kegiatan belajar yang interaktif, siswa dapat memahami 

pentingnya menjaga kebersihan dan mengelola sampah secara bijak. Oleh karena itu, program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SD Negeri Ayuka dengan menghadirkan 

Papan Edukasi Umur Sampah Terurai sebagai sarana pembelajaran visual yang informatif dan 

menarik. Media ini menampilkan jenis-jenis sampah serta waktu yang dibutuhkan untuk terurai, 

sehingga memudahkan siswa memahami dampak nyata dari sampah terhadap lingkungan. 

 Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif, melibatkan mahasiswa, guru, 

dan siswa dalam seluruh tahapan pelaksanaan. Melalui program ini diharapkan terbentuk kesadaran 

dan kebiasaan positif dalam mengelola sampah, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat 

sekitar. Selain menghasilkan media edukatif yang bermanfaat, kegiatan PKM ini juga menjadi langkah 

awal dalam membangun budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan serta dapat direplikasi di 

sekolah lain di Kabupaten Mimika. 

 

METODE 
 Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 

pendekatan partisipatif dan edukatif. Pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa, guru, siswa, serta masyarakat sekitar agar tercipta rasa memiliki terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan. Sementara itu, pendekatan edukatif digunakan untuk menyampaikan informasi secara 

interaktif melalui media visual yang menarik, yaitu Papan Edukasi Umur Sampah Terurai. Kegiatan 

ini dirancang untuk menanamkan pemahaman dan kebiasaan positif sejak dini tentang pentingnya 

memilah dan mendaur ulang sampah. 

 Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari tahap perencanaan, di mana tim pelaksana 

melakukan rapat koordinasi untuk merumuskan ide program, menyusun rancangan kegiatan, 

membagi tugas, menentukan lokasi, serta menetapkan jadwal pelaksanaan. Dari hasil rapat diperoleh 

kesepakatan bahwa kegiatan akan dilaksanakan di SD Negeri Ayuka. Perencanaan ini menjadi dasar 

bagi keberhasilan pelaksanaan kegiatan agar lebih terarah dan efisien. 

 Selanjutnya adalah tahap persiapan dan perancangan media, yang diawali dengan observasi 

lapangan serta koordinasi dengan Kepala Kampung Ayuka, pihak Rumah Pintar Ayuka, dan kepala 

sekolah SD Negeri Ayuka. Tim kemudian menganalisis kebutuhan dan kondisi lingkungan sekitar 

untuk menyesuaikan program dengan situasi di lapangan. Pada tahap ini juga dilakukan perancangan 

Papan Edukasi Umur Sampah Terurai, yang berisi informasi tentang jenis-jenis sampah dan lama 

waktu terurainya di alam. Desain papan dibuat menarik dengan warna cerah, tulisan besar, dan 

ilustrasi sederhana agar mudah dipahami oleh anak-anak sekolah dasar. 
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 Tahapan berikutnya adalah implementasi dan evaluasi kegiatan. Pelaksanaan dilakukan 

dengan melibatkan siswa secara langsung dalam pembuatan dan pemasangan papan edukasi, serta 

mengadakan sosialisasi dan diskusi interaktif mengenai pentingnya pengelolaan sampah. Papan 

edukasi dipasang di area strategis sekolah agar berfungsi sebagai media pembelajaran visual sehari-

hari. Evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap partisipasi siswa dan tanggapan pihak sekolah, 

serta diskusi dengan guru dan pengelola Rumah Pintar Ayuka. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan, kepedulian, dan antusiasme siswa terhadap pengelolaan sampah, sehingga 

kegiatan ini dinilai efektif dalam menumbuhkan budaya peduli lingkungan di sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SD Negeri Ayuka berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari 

dan melibatkan mahasiswa, guru, serta siswa sekolah dasar. Fokus utama kegiatan ini adalah 

pembuatan dan pemasangan Papan Edukasi Umur Sampah Terurai sebagai media pembelajaran visual 

bagi siswa. Papan tersebut menampilkan informasi mengenai jenis-jenis sampah, baik organik maupun 

anorganik, beserta lama waktu terurainya di alam. Media ini diharapkan mampu menumbuhkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya memilah dan mengelola sampah sejak dini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

Gambar 1.  

Kordinasi dengan pihak sekolah 

 

 Tahap awal kegiatan dimulai dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak sekolah untuk 

menentukan lokasi pemasangan serta menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan. Setelah 

mendapatkan izin dari pihak sekolah, tim mulai membuat papan edukasi menggunakan bahan 

sederhana seperti papan kayu, cat, dan ilustrasi gambar. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan 

konsep daur ulang secara teori, tetapi juga memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

berkarya melalui kegiatan yang edukatif dan menyenangkan. 
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Gambar 2.  

Pembuatan Papan Edukasi 

 

 Pemasangan papan edukasi dilakukan di area strategis sekolah, yaitu di halaman depan yang 

mudah dilihat oleh seluruh warga sekolah. Setelah pemasangan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan 

sosialisasi interaktif mengenai jenis-jenis sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. Melalui 

metode tanya jawab dan diskusi sederhana, siswa tampak antusias dalam mengikuti kegiatan dan 

mampu menyebutkan beberapa jenis sampah yang membutuhkan waktu lama untuk terurai, seperti 

plastik dan kaleng. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa media visual dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih mudah dibandingkan hanya melalui penjelasan verbal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Pemasangan Papan Edukasi 

 

 Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan 

kepedulian siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Guru-guru di SD Negeri 

Ayuka juga memberikan respon positif terhadap kegiatan ini karena papan edukasi dapat dijadikan 

sebagai sarana pembelajaran tambahan dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya pada mata 

pelajaran tematik yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Selain itu, siswa yang sebelumnya kurang 

memperhatikan kebersihan mulai menunjukkan perubahan sikap, seperti membuang sampah pada 

tempatnya dan mengingatkan teman-temannya untuk tidak membuang sampah sembarangan. 

 hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam proses 

pembuatan dan pemasangan papan edukasi memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan konsep edutainment, yaitu 

pendidikan yang menggabungkan unsur pembelajaran dan hiburan, sehingga siswa dapat belajar 

dengan cara yang menyenangkan. Melalui kegiatan ini, edukasi tentang pengelolaan sampah tidak 
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hanya disampaikan secara teori, tetapi juga diwujudkan dalam praktik nyata yang mudah diingat dan 

diterapkan oleh anak-anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  

Dokumentasi Hasil Pemasangan Papan Edukasi 

 

 Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan 

kesadaran dan pengetahuan siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah. Papan edukasi yang 

dipasang di sekolah menjadi sarana pembelajaran visual yang dapat digunakan secara berkelanjutan. 

Dampak kegiatan ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh guru dan masyarakat sekitar 

sekolah yang terinspirasi untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan. Program ini diharapkan 

dapat direplikasi di sekolah lain di Kabupaten Mimika sebagai upaya berkelanjutan dalam 

membangun budaya peduli lingkungan sejak dini. 

 

KESIMPULAN  
 Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) “Optimalisasi Kesadaran Daur Ulang dengan 

Media Papan Edukasi Umur Sampah Terurai” di SD Negeri Ayuka telah terlaksana dengan baik dan 

mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

siswa tentang pentingnya memilah serta mengelola sampah melalui media visual yang menarik dan 

mudah dipahami. Selain menghasilkan papan edukasi yang bermanfaat, kegiatan ini juga 

menumbuhkan kepedulian lingkungan, mendorong partisipasi aktif siswa dan guru, serta 

memperkuat peran sekolah sebagai pusat edukasi lingkungan yang berkelanjutan. 

 kegiatan edukasi mengenai pengelolaan sampah dilakukan secara berkelanjutan melalui 

peningkatan frekuensi sosialisasi di sekolah serta integrasi materi ke dalam kurikulum agar 

pemahaman siswa semakin mendalam. Papan edukasi yang telah dibuat perlu diperbarui secara 

berkala agar tetap relevan dan informatif, serta diikuti pengembangan media edukasi lain yang 

menarik. Pelibatan orang tua dan masyarakat sekitar juga penting guna memastikan praktik pemilahan 

dan pengelolaan sampah dapat diterapkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan rumah. 

Selain itu, diperlukan kolaborasi lebih lanjut dengan pemerintah daerah untuk menyediakan fasilitas 

pendukung seperti tempat sampah terpilah atau bank sampah. Kegiatan ini juga perlu disertai 

monitoring dan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas program dan menjadi dasar perbaikan di 

masa mendatang. 
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